FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FLUKTUASI NILA
TUKAR RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA
1988.3- 2002.4

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat gquna memperoigh
Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekenom
Universitas Jember

TN W iaaly. - L5 i0d 4 ; \302 o\ 2

b . il /
' CNQica~s " d

Hartati Cestari ~~)fi'.fff{_.‘.99t/- ‘ /(7 e /

980810101353 i v o et

UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS EKONOMI
2004


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I o ol

JUDUL SKRIPSI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
FLUKTUASI NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA
TAHUN 1988.3 - 2002.4

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : HARTATI LESTARI
N. I M. : 980810101353
Jurusan : IlmuEkonomi dan Studi Pembangunan

telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal :

24 JANUARI 2004

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna

memperoleh gelar S arjana dalam Ilmu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Susunan Panitia Penguji

Ketua,

Drs. Badjuri, ME
NIP. 131386652

D Amfat@l Janim
NIP. 131953 240

B Drs Llakxp, U

NIP. 130 531976



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TANDA PERSETUJUAN

Judul Skripsi :Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Nila1 Tukar

Rupiah Terhadap Dolar Amerika 1988.3-2002.4

Nama Mahasiswa . Hartati Lestari
NIM : 980810101353
Jurusan . [lmu Ekonomi dan Studi Pembangunan
Konsentrasi . Ekonomi Keuangan dan Perbankan
Pembimbing | Penfbymbing 1I
v'(\s‘ g ’ 4‘\/&”(
Drs. Zainuri, M.S1 Dra. Anifdtdl Hanim
NIP.131 832 336 NIP. 131 953 240

Ketua Jurusan

arwedi, MM
[P. 131 276 658

Tanggal Persetujuan : Januari 2004



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SURAT KETERANGAN REVISI

Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut dibawah ini benar-benar telah

merevisi skripst:

Judul Skripsi ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Nilai Tukar
Rupiah Terhadap Dolar Amerika 1988.3-2002.4

Nama Mahasiswa . Hartati Lestari

NIM : 980810101353

Jurusan . [lmu Ekonomi dan Studi Pembangunan

Konsentrasi : Ekonomi Keuangan dan Perbankan

Demikian surat keterngan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, Maret 2003

Ketua : Sekretaris
e | R
Drs. Badjuri, ME Aisyah Jumiati, SE. MP
NIP. 131 386 652 NIP. 132 086 408

Dra>~Anifatul Hanim
NIP. 131953 240



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kupersembahkan Karya Sederhana ini Repada

Orang tuaku tersayang, adikR-adikRu yang manis terimaRasifi atas
Rasih sayang, Rebersamaan serta dorongannya selama ini. Kalian

adalah hidup, semangat dan karunia terindah bagiku..

v


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Jika anda bertekat melakukan sesuatu, arungilah karena bayangan bencana yang
terlihat biasanya lebih besar daripada bencana yang sebenarnya.

( Ali Bin Abi Thalib r.a )

Hidup tak menghadiahkan prestasi yang cuma-cuma tanpa perjuangan dan

pengorbanan yang sepadan.

( Hartati )

Dan barangsiapa berjuang sekuat tenaga sesungguhnya ia telah berusaha untuk

dirinya sendiri.

(08.29:6)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAKSI

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah

Terhadap Dolar Amerika 1988.3-2002.4

Penelitian ini bertujuan intuk menganalisa pengaruh inflasi (I), tingkat bunga
(IR), pendapatan riil (Y), kebijakan moneter yang berupa kebijakan uang ketat (DM)
terhadap kurs valuta asing (ER) dalam penelitian ini rupiah terhadap dolar Amerika,
dengan menggunakan alat analisis model OLS Klasik. Data yang di gunakan merupakan
data time series dari tahun 1988.3-2002 4.

Hasil estimasi OLS Klasik menunjukkan bahwa variabel inflasi (1), tingkat
bunga (IR), pendapatan riil (Y), kebijakan moneter berupa kebijakan uvang ketat (DM)
menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik dan ternyata model ini lulus uji

multikolinearitas namun tidak lolos uji heterokedastisitas dan autokorelasi.

Kata Kunci : kurs valuta asing, inflasi, tingkat bunga, pendapatan riil, kebijakan uang

ketat

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan adalah usaha untuk menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan. Pembangunan Indonesia diarahkan pada terwujudnya perekonomian
nasional yang mandiri dan andal berdasarkan demokrasi ekonomi untuk
meningkatkan kemakmuran seluruh rakyat secara selaras, adil dan merata.
Peningkatan kemakmuran seluruh rakyat dapat terwujud apabila ada pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi sebagai penggerak dan pemacu pembangunan di bidang-
bidang lain (Depdikbud, 1998).

Agar tujuan- utama tersebut tercapai maka pelaksanaan kegiatan
perekonomian, pemerintah dapat menggunakan instrumen-instrumen kebijakan antara
lain berupa kebijakan fiskal, kebijakan moneter, kebijakan ekonomi internasional dan
kebijakan pendapatan (Samuelson, 1997:86). Menurut Tambunan (1998:46) banyak
basik indikator yang dapat digunakan untuk mengukur fundamental ekonomi makro
yang mencerminkan kinerja sektor riil dan sektor moneter, diantaranya Produk
Domestik Bruto, tingkat inflasi, jumlah uang (M1 dan M2), investasi, neraca
pembayaran, suku bunga.

Nilai tukar sendiri merupakan salah satu harga terpenting dalam
perekonomian terbuka mengingat pengaruhnya yang sedemikian besar bagi neraca
transaksi berjalan maupun variabel-variabel makro ekonomi lainnya (Krugman,
1994:40). Nilai tukar tetap (fixed exchange rate) akan menjadi prioritas utama negara
yang menganut perekonomian tertutup dan ingin mengisolasi gejolak keuangan dari
negara lain (contagion effect). Sementara apabila suatu negara lebih cenderung
terbuka maka pilihan nilai tukar yang lebih fleksibel (floating exchange rate)
merupakan pilihan utama (Goeltom dan Zulverdi,1998:74).

Sebelum 1973 kebanyakan negara menerapkan sistem kurs tetap dengan
fasilitas yang disediakan Iternational Monetery Fund untuk membantu negara yang

mengalami ketidakseimbangan neraca pembayaran. Fasilitas berupa pinjaman siaga
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yang dikenal sebagai Stand-by Arrangement atau Extended Arrangement. Sistem ini

didukung cadangan emas AS. Namun sejak ekonomi Amerika mengalami defisit
maka sistem 1ni diganti oleh nilai tukar mengambang (Djiwandono,2000:40).

Sampai periode paruh pertama tahun 1997, perekonomian Indonesia
menunjukkan kinerja cukup baik ditandai dengan menguatnya beberapa indikator
makro ekonomi. Pada tahun 1996 tercatat tingkat pertumbuhan ckonomi mencapai
7,8 % per tahun dan inflasi pada S bulan pertama mampu mencapai tingkat yang
terendah selama 10 tahun terahir pada periode yang sama. Cadangan devisa resmi
pemerintah mencapai $ 20 juta pada bulan maret 1997, sementara tingkat depresiasi
rupiah terhadap dolar Amerika terpelihara pada kisaran 3-5 % (Bank Indonesia,1997).

Perekonomian Indonesia mengalani perubahan yang mendadak setelah pada
pertengahan tahun 1997 muncul masalah yang menghantam perdagangan valuta asing
yang menghantam di kawasan Asia, yang diawali dengan guncangan pasar valuta
asing di Thailand dan kemudian menjalar ke pasar valuta asing negara-negara lain
termasuk Indonesia. Pada akhir periode 1997, depresiasi riil nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS mencapai angka 68,7 % (IDE, 1999). Pada saat keseimbangan
eksternal terganggu, terjadi pula ketidakseimbangan internal. Kenaikan harga barang-
barang serta merta memperbesar angka inflasi. Dalam kasus Indonesia, krisis nilai
tukar mata uang rupiah terhadap dolar terus menular ke sektor-sektor lainnya hingga
menimbulkan krisis ekonomi. Pada akhir tahun 1997, pertumbuhan ekonomi tahunan
(PDB riil) tercatat sebesar 4,7 % sedang pada akhir tahun 1998 turun sebesar 13,2
(Bank Indonesia, 1999).

Inflasi dapat dipengaruhi oleh kurs valuta asing terutama kurs dolar Amerika.
Nilai tukar rupiah yang cenderung melemah secara terus-menerus akan memperparah
adanya inflasi. Kebijakan nilai tukar rupiah selalu diarahkan untuk menjaga
keseimbangan internal dan eksternal artinya nilai tukar digunakan sekaligus sebagai

alat daya saing (mendorong ekspor) dan sebagai alat moneter (kestabilan harga)
(Waluyo dan Siswanto, 1998:86).
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Sebelum terjadinya krisis moneter, Indonesia mengalami laju inflasi pada

tahun 1994 kuartal ketiga yaitu, sebesar 28.65 %, tetapi tahun berikutnya inflasi
mulai dapat dikendalikan. Berdasarkan pengalaman tersebut pemerintah menetapkan
kebiyjakan moneter dan fiskal secara hati-hati melalui pengendalian likuiditas
perekonomian dan menciptakan surplus bagi cadangan anggaran pembangunan (Bank
Indonesia,1998). Perbaikan keadaan ini dapat dilihat pada akhir 2002, angka inflasi
yaitu sebesar 10,05% sedikit diatas target yang telah ditetapkan di awal tahun sebesar
9% namun menunjukkan kecenderungan menurun dibanding saat krisis (BPS,
2002:43).

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia mengakibatkan berpindahnya aliran
modal ke luar negeri. Kejadian ini juga dipicu oleh faktor-faktor non ekonomi yang
tejadi di  Indonesia, seperti situasi politik, sosial dan keamanan yang
menghawatirkan Krisis ekonomi ditambah oleh situasi politik yang memanas makin
membuat nilai tukar semakin terpuruk pada kisaran Rp.15.160 per dolar Amerika hal
ini terjadi pada tahun 1998 (BPS,1999:45). Melemahnya nilai tukar membuat tingkat
bunga naik mencapai 44% pada tahun 1998. Tingginya tingkat bunga ini awalnya
diyakini dapat menarik modal dari luar negeri, namun yang terjadi justru sebaliknya
modal yang masuk tidak sesuai dengan harapan pemerintah karena adanya situasi
politik yang tak pasti dan keamanan yang kurang (Bank Indonesia,2000:75)

Pemerintah Indonesia telah menggunakan beberapa sistem nilai tukar. Pada
tahun 1971 sampai 1978 menganut sistem nilai tukar tetap. Sejak 15 November 1978
menganut sistem nilai tukar mengambang terkendali dan perubahan mendasar pada
14 Agustus 1997 digunakan sistem mengambang bebas. Bank Indonesia selalu
berupaya menciptakan kurs rupiah yang realistis dan mampu menunjang daya saing
produk dalam negeri dan juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap rupiah
yang pada akhirnya dapat menciptakan kestabilan moneter (Waluyo dan Siswanto,
1998:86-87).
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Kondisi ekonomi-moneter sampai dengan semester pertama 2002

menunjukkan perkembangan yang positif, seperti yang tercermin dari menguatnya
nilai tukar rupiah, menurunnya suku bunga, serta semakin membaiknya intermediasi
perbankan. Menguatnya nilai tukar rupiah dipicu oleh sentimen positif yang yang
terkait oleh Dewan Eksekutif IMF mencairkan pinjaman keenam umtuk Indonesia
serta rencana penjualan saham Bank Danamon dan Bank Niaga oleh
pemerintah.(Bank Indonesia,2002).

Perkembangan indikator makroekonomi sampai awal 2003 menunjukkan arah
yang semakin kondunsif. Hal ini tercermin dari melemahnya tekanan harga,
menguatnya nilai tukar dan terkendalinya uang primer. Nilai tukar sampai bulan Mei

2003 terapresiasi hingga menjadi Rp.8.310 per dolar AS (Bank Indonesia,2003).

1.2 Perumusan Masalah

Fluktuasi nilai tukar rupiah yang terus menerus pada tahun 1998 kuartal kedua
menunjukkan keterpurukan bangsa in1 kedalam krisis ekonomi yang berkepanjangan.
Selain melemahnya nilai tukar, inflasi juga menunjukkan angka yang sangat tinggi .
Suku bunga juga menunjukkan angka tertinggi pada semester akhir 1998 yang
dimaksudkan menarik dana masyarakat untuk menstabilkan nilai tukar.

Banyak sekali faktor yang menyebabkan melemahnya nilai tukar kita terhadap
mata uang negara lain . Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi nilai
tukar yaitu, inflasi, pendapatan riil, suku bunga, kebijakan moneter disamping faktor
non ekonomi yaitu situasi politik dan keamanan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perumusan masalah adalah
seberapa besar pengaruh tingkat inflasi, tingkat bunga, pendapatan nil dan kebijakan

uang ketat terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia 1988.3-2002.4
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian.
Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi, tingkat
bunga, pendapatan riil dan kebijakan uang ketat terhadap nilai tukar rupiah di

Indonesia 1988.3-2002 4

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai :

a. bahan informasi dan masukan dalam proses pengambilan keputusan terhadap
perubahan-perubahan situasi perekonomian Indonesia, terutama dalam kaitannya
dengan Amerika Serikat;

b. bahan informasi dan pembanding bagi pembaca dan peneliti lain yang berminat
menehti masalah yang berkaitan dengan penelitian ini baik secara langsung
maupun tidak langsung;

c. sumbangan pemikiran bagi masyarakat Indonesia pada umumnya dan untuk
pelaku ekonomi pada khususnya untuk ikut andil dalam perbaikan perekonomian

Indonesia.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian guna mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika, dilakukan dilakukan oleh Wahyu (2002) dengan
judul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika,
menggunakannya tingkat inflasi, tingkat bunga, defisit neraca perdagangan
internasional serta pendapatan riil sebagai variabel terikatnya, dan nilai tukar spot
mata uang rupiah terhadap dollar Amerika.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Bahwa semua variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai tukar rupiah terhadap dollar
Amerika. Variabel bebas mempunyai nilai F hitung lebih besar dari I tabel yaitu
sebesar 45,2445 > 8,58. (2) Namun dalam hasil uji secara parsial ternyata variabel
inflasi dan tingkat bunga mempunyai pengaruh yang tidak nyata (non signifikan),
karena masing-masing variabel inflasi dan tingkat bunga mempunyai nilai T hitung
lebih kecil dari T tabel yaitu sebesar (1,01233 < 1,084 ) dan (0,3131 <1,684). variabel
inflasi dan tingkat bunga tidak siqnifikant artinya variabel tersebut punya hubungan
saling mempengaruhi. Variabel defisit neraca pembayaran Internasional dan
pendapatan riil punya pengaruh yang nyata (siqnifikan) karena masing-masing
variabel defisit neraca pembayaran internasional dan pendapatan riil punya nilai t
hitung lebih besar dari variabel t tabel yaitu sebesar (10,4899 > 1,684) dan (4,5424 >
1,684 ).

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya dengan
digunakannya variabel terikat nilai tukar dan variabel terikat tingkat bunga, tingkat
inflasi, pendapatan riil. Penelitian ini menggunakan Regresi Linier berganda dengan
wt T, Uyl F, Uji Heterokedastisitas, Multikolinearitas dan autokorelasi. Defisit neraca
pembayaran tidak digunakan dalam penelitian yang memakai rentang waktu lebih

lama dari penelitian sebelumnya dengan data kwalitatif berupa kebijakan uang ketat.
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Hasil yang diperoleh juga tidak sama dengan penelitian sebelumnya dimana
variabel inflasi dan tingkat bunga tidak signifikan namun penelitian ini menunjukkan
hasil yang signifikan untuk semua variabelnya. Hasil dari variabel tingkat bunga
menunjukkan tidak sesuainya dengan teori yang ada, dimana hasil menunjukkan

semakin tinggi tingkat bunga, nilai tukar semakin melemah terhadap dolar.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Sistem Nilai Tukar Uang Asing

Nilai tukar atau kurs menurut Krugman (1992:40) didefinisikan sebagai harga
suatu mata uang terhadap mata uang lainnya. Kurs merupakan salah satu harga
terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruhnya yang demikian besar
bagi neraca transaksi berjalan maupun variabel makro ekonomi lain. Nopirin
(1999:137) menjelaskan pengertian nilai tukar dengan perbandingan. Apabila suatu
barang ditukar dengan barang lain, tentu di dalamnya terdapat perbandingan nilai
tukar antara keduanya. Nilai tukar ini semacam harga di dalam pertukaran tersebut.
Demikian pula pertukaran antara dua mata uang yang berbeda maka akan terdapat
perbandingan nilai atau harga antara kedua uang tersebut.

Mata uang yang sering digunakan sebagai alat pembayaran dan kesatuan
hitung dalam transaksi ekonomi dan keuangan Internasional disebut sebagai hard
currency, yaitu mata uang yang nilainya selatif stabil dan kadang-kadang mengalami
apresiasi dibanding mata uang lainnya (Hady, 1999:15). Mata uang ini diantaranya
Dolar Amerika Serikat, Yen jepang, Deutch Mark Jerman, Poundterling Inggris. Sofi
currency mata uang lemah yang jarang digunakan senagai alat pembayaran dan
satuan hitung karena nilainya relatif tidak stabil dan sering mengalami depresiasi atau
penurunan nilai dibanding mata uang lainnya.

Pasar valuta asing seperti yang dikemukakan (Goldfeld,1998:124)
didefinisikan sebagai sebuah pasar yang komoditi perdagangannya adalah valuta

asing yang ditujukan pada pihak-pihak yang melakukan transaksi yaitu antara lain
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eksportir-importir, Bank, pedagang perantara dan Bank Sentral. Beberapa fungsi dari

valuta asing adalah:

1. mempermudah kelancaran penukaran valuta asing serta pemindahan dana dari
suatu negara ke negara lain. Proses penukaran atau pemindahan ini dapat
dilakukan dengan cara “clearing” seperti halnya yang dilakukan oleh bank-bank

serta para pedagang:

o

mempermudah pelaksanaan perjanjian atau kontrak jual beli dengan kredit, yang
transaksi internasional acap kali tidak perlu segera diselesaikan pembayaran atau

penyerahan barangnya;

W

memungkinkan dilakukannya headging. Headging dilakukan apabila pedagang
pada saat yang sama melakukan transaksi jual beli valuta asing di pasar yang
berbeda, untuk menghilangkan atau mengurangi resiko kerugian akibat
perubahan kurs. Headging dapat dilakukan pada pasar jangka panjang (Nopirin,
1997:137).

Sifat kurs valuta asing sangat tergantung pada sifat pasar. Apabila transaksi
jual beli valuta asing dapat dilakukan secara bebas di pasar, maka kurs valuta asing
akan berubah-ubah sesuai dengan permintaan dan penawaran (Nopirin,1997:147).
Terdapat tiga sistem nilai tukar utama yang digunakan pada dunia Internasional
antara lain:

1. kurs tetap (Fixed exchange rate);

sutem 1ni dikaitkan dengan emas sebagai standar atau patokan. Setiap negara

mempunyai mata uang standard yang mengandung sejumlah emas yang

ditetapkan dengan undang-undang, kemudian digunakan nilai tukar secara

tetap dengan negara-negara lainnya (Gilarso, 1992:315).

o

kurs bebas (floating exchange rate),

pada sistem ini nilai tukar berfluktuasi mengikuti penawaran dan permintaan
sampai terjadi keseimbangan di pasar valuta asing. Sistem kurs bebas,
pemerintah bersifat pasif. Sistem ini perubahan kurs tergantung pada faktor

ekonomi dan faktor non ekonomi. Faktor ekonomi seperti pendapatan, harga,
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tingkat bunga, inflasi dan sebagainya. Faktor non ekonomi meliputi faktor
politis dan psykologi, misalnya kepanikan yang terjadi di dalam negeri akan
menyebabkan larinya dana ke luar negeri sehingga kurs valuta asing akan naik

(Nopirin, 1990:149).

(V'S

kurs distabilakan (managed floating)

Pada sistem ini nilai beberapa mata uang dibiarkan secara bebas di pasar,
sedang beberapa mata uang lainnya ditentukan oleh kombinasi antara campur tangan
pemerintah dengan pasar.Beberapa mata uang dipatok atau ditetapkan terhadap satu
mata uang tertentu atau terhadap sekelompok mata uang. Sistem ini yang
diberlakukan pada 1944 di Bretton Woods (USA), untuk mengatur kembali sistem
pembayaran Internasional. Sistem Bretton Woods yaitu merupakan sistem yang
diperbolehkan seluruh negara untuk menentukan paritas tetap atau kurs yang dipatok

satu dengan yang lain (Samuelson,1995:456).

2.2.2 Tingkat Inflasi Dengan Nilai Tukar

Inflasi merupakan suatu satu masalah ekonomi yang banyak mendapatkan
perhatian. Inflasi didefinisikan secara sederhana sebagai suatu gejala ekonomi yang
berupa naiknya tingkat harga secara umum. Inflasi hanya akan terjadi jika harga-
harga barang dan jasa bergerak naik. Kenaikan harga-harga yang menjadi penyebab
inflasi dapat diklasifikasikan, jika harga naik secara perlahan-lahan maka inflasi yang
terjadi disebut creeping inflation. Untuk harga yang meningkat dengan cepat disebut
hyper inflation (Nasution,1998:207). Harga barang dan jasa yang kita perhatikan
adalah harga relatif dan bukan harga absolutnya. Inflasi akan berdampak besar pada
distribusi pendapatan dan kemakmuran yang tidak merata di kalangan masyarakat

secara luas.
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Ada tiga aliran teori ekonomi yang membahas berbagai aspek penyebab

terjadinya inflasi, antara lain (Gunawan,1991:12):

1. aliran teori Kuantitas
inflasi terjadi karena dua hal yaitu pencetakan uang yang berlebihan dan
harapan masyarakat akan harga yang membaik di masa datang. Pencetakan
uang yang tidak sebanding dengan ketersediaan barang dan jasa di pasar,
menyebabkan harga-harga akan membumbung tinggi dan harapan
masyarakat akan membaikkan tingkat harga di masa akan datang akan
meningkatkan kuantitas permintaan di pasar. Caterir paribus, naikknya
permintaan supply yang konstan secara otomatis akan meningkatkan harga
keseimbangan atau equilibrium price.

2. aliran teori Keynes
teort ini meningkatkan inflasi dengan redistribusi pendapatan masyarakat.
Inflasi terjadi karena adanya proses pembagian rejeki di antara kelomp[ok
masyarakat, sehingga memunculkan permintaan yang meningkat melampaui
batas kemampuan ekonomi riil. Naiknya permintaan tersebut otomatis
menaikkan tingkat harga barang dan jasa sehingga inflasipun melonjak.

aliran teori Strukturalis

()

teori ini lebih spesifik dikaitkan dengan kondisi yang ada di negara-negara

yang sedang berkembang. Menurut teori ini, inflasi disebabkan oleh adanya

ketegaran penerimaan ekspor dan ketegaran supply bahan makanan untuk
pasar domestik.

Awal yang menimbulkan terjadinya inflasi ini adalah mumi tarikan
permintaan atau murni dorongan kenaikan biaya produksi. Proses selanjutnya, jenis
inflasi yang lain akan mendorong inflasi lebih ke atas lagi. Apabila perekonomian
suatu negara berusaha untuk mencapi tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dari yang
dibutuhkan, ~maka  perekonomian  tersebut pasti  mengalami inflasi

(Nasution,1998:207). Inflasi tersebut terjadi dimana jumlah uang beredar mengalami
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peningkatan dan diikuti dengan naiknya harga-harga barang, yang secara otomatis

nilai riil uang mengalami penurunan.

Hubungan kurs valuta asing dengan tingkat inflasi dapat dijelaskan dengan
menggunakan teori purchasing power parity yang dikemukakan oleh Gustav Cassel
setelah perang Dunia 1. Teori purchasing power parity dibedakan menjadi dua yaitu
(Hady, 1999:59-62):

l. teori  purchasing power parity (PPP) absolute, penjelasan teori ini
berdasarkan pada “the iow of one price” bahwa harga produk yang sama dua
negara yang berbeda akan sama pula bila dinilai dalam mata uang yang sama.
Namun dalam kenyataanya sering terbukti bahwa forex rate yang dihitung
berdasarkan teori PPP absolute tersebut tidak sesuai dengan kurs yang
ditetapkan pemerintah. Teori PPP absolute ini tidak realistis karena tidak

diperhitungkan biaya transpor tarif dan kuota.

o

teori purchasing power parity (PPP) relatif bahwa harga suatu produk yang
sama akan tetap berbeda karena ketidak sempurnaan pasar yang disebabkan
oleh biaya transpor, tarif dan kuota.
Jalur transmisi inflasi yang berasal dari dampak nilai tukar secara umum dapat
dikelompokkan sebagai dampak langsung (direct pass through) dan dampak tidak
langsung (indirect pass through). Jalur transmisi dampak langsung nilai tukar
terhadap inflasi adalah melalui barang-barang impor yang merupakan barang
konsumsi, barang modal dan bahan baku. Dampak perubahan nilai tukar terhadap
inflasi melalui impor barang konsumsi tergolong first direct through karena harga
impornya dapat langsung mempengaruhi harga jual tersebut di dalam negeri.
Sedangkan dampak terhadap Impor bahan baku dan barang modal tergolong dalam
second direct pass through karena pembentukan harganya melalui proses produksi
lebih dahulu (Bank Indonesia, 2000).

Jalur tranmusi tidak langsung melalui dorongan permintaan dimana kenaikan
mata uang asing terhadap rupiah pengakibatkan peningkatan penghasilan para

cksportir dalam negeri sehingga dapat meningkatkan permintaan akan barang dan
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jasa di dalam negeri. Dampak kenaikan permintaan ini pada akhirnya akan menaikan

harga (Bank Indonesia, 2000).

Kebijakan depresiatif rupiah cenderung memberikan tekanan inflatoir dimana
pada rupiah melemah (terdepresiasi) cukup besar tekanan inflasi yang dialami juga
tinggi. Sebaliknya pada saat rupiah menguat maka dapat dilihat inflasi cenderung

melambat (Waluyo dan Siswanto, 1998:98).

2.2.3 Tingkat Bunga Dengan Nilai Tukar

Tingkat bunga adalah pembayaran yang dilakukan untuk penggunaan uang
dalam permintaan waktu. Tingkat bunga memiliki dimensi nilai murni dalam persen
per tahun. Bunga adalah harga yang harus dibayar untuk meminjam uang, yang
memungkinkan pemberi pinjaman mendapatkan sumber daya riil selama waktu
pinjaman (Samuelson,1995:375). Tingkat bunga sebagai harga dari penggunaan uang
untuk jangka waktu tertentu (Bocdiono,1987:75). Kaum klasik mcngartikan bunga
scbagai harga dari penggunaan /oanablc fund atau yang dapat diartikan scbagai dana
yang tersedia untuk dipinjamkan atau dana diinvestasikan.

Teor1 permintaan uang untuk motif spekulasi, uang kas diinginkan untuk
dipegang karena pemegang uang dapat melakukan spekulasi pada tingkat bunga yang
akan datang. Hal ini dikaitkan dengan ketidaktentuan pengharapan dari tingkat bunga
yang akan datang yaitu nilai modal terhadap pendapatan berubah secara berlawanan
dengan tingkat bunga pasar. Tujuan spekulasi ini untuk mencari untung dan
menghindari kerugian dari perubahan nilai-nilai kekayaan modal. Tingkat bunga
dengan permintaan uang kebutuhan spekulasi punya hubungan negatif yaitu : a) pada
tingkat bunga yang tinggi, jumlah uang yang digunakan untuk spekulasi adalah kecil,
tetapi jumlah modal atau obligasi yang diminta besar; b) pada tingkat bunga rendah
masyarakat mulai mengharapkan agar tingkat bunga kembali normal. Pada keadaan
in1 masyarakat lebih suka memegang obligasi, karena kekayaan dalam bentuk ini

memerlukan interest income dan capital gaint (Boediono,1987: 29 — 32)
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Jika tingkat bunga dalam negeri mengalami kenaikan dibandingkan tingkat

bunga negara lain, maka akan menurunkan arus permodalan ke luar negeri dan akan
merangsang arus masuk permodalan luar. Penurunan penawaran mata uang domestik
atau kenaikan permintaan terhadap mata uang domestik, tingkat nilai tukar domestik
akan cenderung naik. Penurunan tingkat bunga dalam negeri akan mempunyai akibat
sebaliknya, yaitu menurunkan permintaan terhadap mata uang domestik dan

menaikkan penawaran penawaran mata uang domestik untuk tujuan arus permodalan

internasional (Goldfeld, 1998:552)

2.2.4 Pendapatan Nasional Dengan Nilai Tukar

Sauatu perekonomian tidak mungkin dapat memperluas kapasitas produksi
Internasional tanpa diimbangi oleh perluasan di sektor domestik, karena sebagian
permintaan itu datang dari sektor dalam negeri. Sektor Internasional yang tidak
memperhatikan inter industri demand yang datang dari sektor domestik menyebabkan
terjadinya ketidakseimbangan. Mengingat sebagian besar Produk Domestik Bruto
adalah barang-barang domestik dan merupakan komponen pendapatan nasional,
dengan demikian apabila terjadi pertumbuhan ekonomi yang terus menerus akan
mengakibatkan perluasan kapasitas produksi di sektor Internasional dan dapat
meningkatkan barang dan jasa yang dapat diperjual belikan secara Internasional
(Boediono, 1987:105).

Produk Domestik Bruto didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertentu, atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit dalam jangka
waktu tertentu biasanya satu tahun. Sedang Produk Domestik Bruto atas dasar harga
konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung
menggunakan harga pada satu tahun tertentu sebagai dasar dan tidak terdapat
gangguan inflasi. Sedang jika menurut harga berlaku menggambarkan nilai tambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada setiap tahun (Arsyad, 1991:
12).
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Tingkat pertumbuhan pendapatan suatu negara berkaitan dengan daya beli

masyarakat terhadap produk dan jasa yang beredar di pasar. Semakin tinggi tingkat
pertumbuhan pendapatan (relatif terhadap negara lain), maka makin besar pula daya
beli masyarakat. Kondisi yang demikian akan mendorong besarnya jumlah uang yang
beredar di masyarakat, ini akan mendorong tingginya tingkat permintaan terhadap
sejumlah produk. Tingginya tingkat pertumbuhan pendapatan relatif membawa
banyak perubahan, misalnya adanya perubahan selera dari masyarakat terhadap
barang-barang impor, atau dengan adanya aliran modal dari dalam negari ke luar
negeri, baik dalam bentuk investasi maupun dalam bentuk konsumsi. Adanya excess
demand 11 akan menorong kalangan industri dan bisnis untuk memenuhinya.

Apabila kondisi tersebut tidak dapat dipenuhi, maka kalangan industri dan
bisnis akan melakukan impor untuk memenuhi excess demand ini. Semakin banyak
jumlah impor yang dilakukan, akan mempengaruhi pada meningkatnya permintaan
terhadap valuta asing dari negara impor. Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan
impor ini adalah akan terdepresinya mata uang negara pengimpor, sebaliknya
semakin banyak mengekspor, maka mata nang dari negara tersebut akan terapreasiasi.

Peningkatan pendapatan riill dalam negeri akan cenderung untuk
meningkatkan impor dalam negeri pada tiap tingkat dari nilai tukar dan ini menaikkan
penawaran mata uang domestik pada pasar valuta. Merosotnya pendapatan riil di
dalam negeri akan cenderung untuk menurunkan impor dzlam negeri pada tingkat
nilai tukar, menurunkan penawaran mata uang domestik pada pada pasar valuta, dan
menaikkan nilai mata vang domestik di pasar valuta, jika fungsi permintaan terhadap
mata uang domestik konstan (Lindert, 1994: 401).

Pendapatan bukanlah kekuatan independen yang mampu bergerak dengan
sendirinya. Apa yang telah menyebabkan berubah adalah pengaruh yang besar
terhadap nilai tukar mata uvang (Lindert,1994:405). Seperti halnya pada gambar 1,
berawal dari titik A, kenaikan pendapatan sebesar 10 % akan mendorong permintaan
rupiah dalam hubungannya dengan dolar yaitu sebesar 0.50 menjadi 0.55 persediaan

uang relative (Rp per $) pada titik B, akan tetapi permintaan tambahan ini tidak dapat
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dipenuhi karena sediaan uang Indonesia masih sebesar 0.50 dari sediaan dolar. Akibat

desakan umum yang terjadi untuk memiliki rupiah dengan cara meminjam dolar, dan
int mengakibatkan suatu penurunan nilai rupiah terhadap dolar yaitu berawal $160
per Rp menjadi $178 per Rp pada titik C.

Gambar 1 : Pergeseran permintaan uang relatif

Nila1 tukar ($/Rp)

Sediaan uang relative (M,/M)
1.78
1.60 (L/L), T permintaan uang relatif
(Li/L)o
0 50 55 sediaan uang relative ( Rp per $ )

Sumber : Lindert (1994:405)

Andaikan pendapata riil dalam negeri dinaikkan dengan pengaruh-pengaruh
tambahan belanja pemerintah atau karena beberapa perubahan permintaan agregratif
lain, maka peningkatan pendapatan riil ini mungkin juga tidak akan menguatkan nilai
mata uang dalam negeri. Kejadian tersebut terjadi jika pengaruh utamanya adalah
untuk mobilitas barang import, maka ada alasan untuk percaya bahwa permintaan
agregat tambahan sesungguhnya justru menurunkan nilai uang dalam negeri
(Lindert,1994:406)

Perubahan pendapatan dalam mempengaruhi nilai tukar itu tergantung pada
penyebabnya perubahan pendapatan itu sendiri. Kalau pendapatan dinaikkan dengan
suatu tambahan kemampuan untuk menyediakan barang dan jasa tertentu, maka nilai
pertukaran mata uang domestik dengan negara lain akan naik sepertt sebagaimana
kekuatan pembelian uang di dalam negeri akan naik, sebaliknya kalau pendapatan

dinaikkan dengan permintaan tambahan dalam negeri maka nilai pertukaran uang
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IIlIl. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Berupa metode deskriptif dengan mengintrepretasikan data yang telah
diolah. Bertujuan untuk membuat deskriptif, gambaran, atau lukisan secara
sistematik, aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar

fenomena yang diselidiki.

3.1.2  Unit Penelitian
Unit penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat inflasi,
tingkat bunga, pendapatan riil dan kebijakan uang ketat sebagai variabel bebas serta

nilai tukar rupiah sebagai variabel terikat.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini lebih banyak menggunakan
data sekunder baik data kwantitatif maupun kwalitataf, yang merupakan data runtut
waktu ( time series ) tentang nilai kurs valuta asing, tingkat inflasi, tingkat bunga
nominal, pendapatan riil dan variabel dummy yaitu kebijakan uang ketat. Data

diperoleh dari Bank Indonesia.

3.3 Metode Penelitian
Model analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

ER=1(]1,IR 1"

Dimana ER = nilai kurs valuta asing
I = tingkat inflasi
IR = tingkat bunga nominal

Y = pendapatan riil
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D = variabel dummy yaitu kebijakan uang ketat
0 = sebelum 1990
1 = sesudah 1990

Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi, tingkat bunga, pendapatan riil dan
kebijakan moneter terhadap nilai tukar rupiah maka dilakukan uji yang menggunakan

Regresi linier Berganda (OLS klasik)

3.3.1 Regresi Linier Berganda (OLS Klasik)
Dani model analisis tersebut, bila ditulis dalam bentuk persamaan linier

menjadi

ER=Bo + B[ +B2 IR +B3 Y +B4 DM +e

Dimana ER = nilai kurs valuta asing
[ = tingkat inflasi
IR = tingkat bunga nominal
Y = pendapatan riil
D = vanabel dummy yaitu kebijakan uang ketat

0 = sebelum 1990
1 = sesudah 1990

Bo = konstanta
B1.B2.B3 B4 = koefisien
e = error term

Pengujian Hipotesis
3.3.1.1 Uji Statistik

Hipotesis diuji secara statistik dengan menggunakan uji signifikansi untuk
memeriksa benar tidaknya Hipotesa . Ada dua bentuk pengujian statistik yaitu: uji
regresi dengan menggunakan uji t (t test) dari masing-masing koefisien dengan

rumus (Soelistyo, 1982: 212) :
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t test =

Bi

Bi
O

Dimana :

B1 = koefisien regresi

o1 = standar error dari i

Kriteria pengujian:

3

N

Jika t piung < t whe, maka tidak ada pengaruh variabel bebas X; terhadap

variabel terikat Y, .

J1Ka t hitung > t wbel, dengan menggunakan derajat keyakinan 95% maka terdapat

pengaruh nyata variabel X; terhadap variabel Y, .

Untuk menguji adanya pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap

variabel terikat digunakan uji F (Sulistyo, 1982: 231) -

F hitung =

R? (ki)
(1-R*)/(n-k)

Dimana :

. e . ”
R* = koefisien determinasi

k = banyaknya variabel bebas

n = jumlah sampel yang digunakan

Kriteria pengujian hipotesa

1.

Jika Fhiung > F be dengan menggunakan derajat keyakinana 95% maa secara
serentak variabel bebas X mempunyai pengaruh yang berarti (significan)
terhadap variabel terikatY

Jika F ping < F wne dengan derajat keyakinan 95% maka secara serentak
variabel bebas X tidak mempunyai pengaruh yang berarti (signifikan)

terhadap variabel terikat Y.
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4.1 Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar di Indonesia

[ndonesia menggunakan sistem nilai tukar mengambang terkendali sejak
tahun 1978. Dengan digunakannya sistem ini membuat Bank Indonesia berusaha
mencari keseimbangan dan mempertahankan daya saing terhadap sekeranjang mata
uang asing. Hal in1 karena dalam perkembangannya dolar Amerika serikat memiliki
bobot terbesar dalam basket tersebut, sehingga rupiah mengalami ketergantungan
yang sangat besar terhadap dolar Amerika Serikat.

Perkembangan nilai tukar tersebut menunjukkan terus menguatnya dolar
Amerika Serikat terhadap nilai tukar rupiah. Menguatnya dollar Amerika Serikat
terhadap rupiah disebabkan oleh permintaan dolar Amerika Serikat yang terus
meningkat sementara cadangan yaﬁg tersedia di bank sentral sangat terbatas.

Perkembangan moneter Indonesia mulai terlihat adanya peningkatan sejak
digunakannya paket deregulasi keuangan pada 1 juni 1983. Kebijakan ini lebih
dikenal dengan Paket Juni (pakjun’ 83) yang memberi kebebasan dalam memobilisasi
dana masyarakat, penghapusan pembatasan kredit bank, dan plafon bunga bank
pemerintah. Kebijakan ini dimaksudkan agar perbankan lebih efisien sehingga
mampu mendorong perkembangan sektor moneter. Keadaan ekonomi setelah
dikeluarkannya Pakjun’88 meningkatkan laju pertumbuhan dari 2,1% menjadi 4,8 %
sedangkan neraca pembayaran mengalami surplus sebesar US $ 1.070 juta sehingga
cadangan devisa meningkat menjadi US $ 5144 dan tingkat inflasi sebesar 7,3 %.
Keadaan i1 lebih dikenal sebagai awal deregulasi sektor moneter (Raharjo,
1995:221).

Sebagar langkah pemantapan stabilitas perekonomian, dikeluarkan Paket
Januari 1990 dan Paket Kebijakan 28 Februari 1991. Paket kebijakan tersebut
memperketat syarat-syarat pendirian dan pengoperasian bank yang berdampak
adanya pengetatan terhadap operasi perbankan yang sejalan dengan kebijakan uang

ketat yang sudah berlangsung sejak April 1990 (Raharjo, 1995:233).
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merupakan penyempurnaan dari Pakfeb 91. Pakmei 1993 mempertegas perlunya bank

melakukan kebijakan uang ketat dimana dicerminkan dengan kecenderungan
tingginya tingkat bunga pasar uang antar bank, namun demikian tingkat bunga pasar
uang antar bank mengalami fluktuasi dan tingkat bunga mengalami penurunan sedikit
demi sedikit. Penurunan tersebut sejalan dengan menurunnya tingkat bunga SBI yang
telah menjadi rujukan penetapan tingkat bunga perbankan. Pada tahun 1994-1998
tingkat bunga pasar uanga antar bank mengalami peningkatan. Peningkatan ini
semakin menonjol memasuki pertengahan tahun 1997. Hal ini terkait dengan kondisi
perekonomian di Indonesia dimana terjadi krisis nilai tukar rupiah yang kemudian
meluas dengan cepat menjadi krisis keuangan yang sangat parah, termasuk krisis
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan.

Pada triwulan 1I tahun 1997, tingkat bunga menjadi sangat ketat dalam
segmentas) pasar yang makin besar. Hal ini diakibatkan oleh meningkatnya
pemasukan dana dalam rupiah yang kemudian dikurskan dalam mata uang asing
khususnya dolar. Pada pertengahan September 1997 pemerintah melakukan
penyesuaian hkuiditas perekonomian untuk mengatasi permasalahan yang timbul di
sektor perbankan dan sektor riil. Memasuki triwulan [II tahun 1997 likuiditas pasar
uang antar bank meningkat, meskipun penyesuaian likuiditas rupiah masih berlanjut.
Keadaan tersebut antara lain disebabkan oleh turunnya kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan nasional terutama sejak adanya pencabutan ijin usaha 16 bank
pada awal November 1997, sejak Desember 1997 kelompok bank pemerintah
merupakan bank peminjam di pasar uang antar bank sedangkan asing dan beberapa
bank swasta nasional yang pada umumnya cukup likuid merupakan bank pemberi di
pasar uang antar bank.

Pada akhir Januari 1998 pemerintah mengeluarkan program penjaminan
terhadap kewajiban pembayaran bank umum. Kewajiban tersebut memberikan
dampak positif pada kondisi pasar uang antar karena volume transakasi mengalami
peningkatan. Kenaikan volume transaksi pasar uang antar bank sebagai sumber dana

semakin besar.
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Nilai konstanta (B4) negatif sebesar — 2214.9784 artinya kebijakan uang ketat

dapat menurunkan nilai tukar rupiah sebesar Rp.2214.98 -. Variabel kebijakan uang
ketat memiliki hubungan dua arah terhadap nilai tukar, dilihat dari nilai negatif yang

diperoleh dalam penelitian ini.

4.2.2 Uji Statistik

a. Koefisien Determinasi

Dapat dilihat bahwa persamaan linier klasik pada tabel 1 memiliki nilai R2

sebesar 0.8267, menunjukkan bahwa variabel bebas ( 1, IR, Y, DM ) secara bersama-
sama mampu menjelaskan variabel —variabel terikat ( ER ) sebesar 82.67 % sisanya

sebesar 17.33 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar variable penelitian.

b. Uji t

Untuk mengetahui pengaruh masing masing koefisien regresi variabel bebas
terhadap variabel terikat ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi parsialnya dan
apakah hubungan tersebut signifikant atau tidak maka digunakan uji t.

Berdasarkan uji signifikasi (uji t) pada derajat kepercayaan 95% (o= 5%)
bahwa semua variabel signifikan secara statistik. Dimana variabel I, IRY dan DM
memiliki pengaruh signifikant terhadap nilai tukar dimana memiliki nilai t hitung >
t tabel yaitu (1.7607 > 1.684), (2.3805 > 1.684), dan (13.4788 > 1.684). Sedang
variabel dummy memiliki t hitung < t tabel yaitu (-2.8783 > -1.684) berarti juga

memiliki pengaruh yang signifikant terhadap inflasi.

c. Uji F
Pengujian ini untuk melihat sejauh mana variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikant terhadap nilai tukar rupiah terhadap dolar. Adapun

pengujian ini menggunakan analisis statistik uji F.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa:
Dapat dilihat bahwa persamaan linier klasik hasil analisis memiliki nilai R2

sebesar 0.8267, menunjukkan bahwa variabel bebas (L IR, Y, DM ) secara bersama-
sama mampu menjelaskan variabel —variabel terikat ( ER ) sebesar 82.67 % sisanya
sebesar 17.33 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar variable penelitian.

Pegaruh tingkat inflasi, tingkat bunga pominal, pendapatan riil dan kebijakan
uang ketat secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang nyata (signifikant)
terhadap nilai kurs valuta asing tahun 1988.3 — 2002.4 F hitung yang lebih besar
daripada F tabel ( 63.1926 > 2.45), secara parsial variabel inflasi, suku bunga, dan
pendapatan riil dan variable dummy mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel
nilai tukar, dapat dilihat dari hasil analisis memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu
inflasi (1.7607 > 1.684), suku bunga (2.3805 > 1.684), dan pendapatan riil (13.2617
> 1.684), sedang variabel dummy memiliki t hitung < t tabel yaitu (-2.8783 < -1 684)
berarti memiliki memiliki pengaruh nyata.

5.2 Saran "

l. peningkatan suku bunga yang dilakukan di Indonesia untuk menarik dana

tidak efektif diterapkan jika tidak diimbangi faktor kepercayaan pada bank

dan stabilitas keamanan dalam negeri;

2. sistem nilai tukar terkendali dapat diterapkan kembali di Indonesia karena
mampu menjaga keseimbangan eksternal dan internal bila dibanding nilai
tukar mengambang bebas;

3. kondisi perekonomian Indonesia yang selalu mengalami perubahan dari waktu

ke waktu, maka tidak menutup peluang bahwa model yang digunakan dalam
penelitian ini tidak sesuai lagi, untuk itu kiranya dalam penelitian selanjutnya

dilakukan peny‘empumaan model, bentuk variabel yang diikutsertakan.
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UJI MULTIKOLINEARITAS

'

LS // Dependent [
ate: 4-20- o2 54
ME range 1988 A0 B
Numtk f bservations: 58
VARIABLE COEFFICIENT ST+ ERROR T=STAT.
-8.1952667 2.4900178 -3.2912483
R .5127400 .0674101 7.6062792
288805 3.255E-05 0.6982862
I 0.9536909 2.04904360 0.4654322
i-squared 0. Mean of dependent var
Adjusted R-squared 0. S.D. of dependent var
S.E. of regressior: Sum of squared resid
1 ] d F-statistic
1 stat 1.260216 Prob (F=statistic)
LS // Dependent Variable is IR
Dates 4-20-2001 /:Time .- 355
SMPL range: 1988.3 - ZG0O2%
Number of observations: 58

IABLE COEFFICIENT STD. ERROR T=-STAT .

C o . 109 0R Y 38R 7T 00 4.6805336
I 1.0087651 0. 132622717 7.6062792
Y 1.415E-06 . S8 6E~-0D 0.0308588
DM =1+ 0105022 2.8765456 -0 3913214

R-squared QL oZ3958 Mean of dependent var
R 0.497511 S.D. of dependent var
5.800246 Sum of squared resid

—statisklC
rob (F-statistic)

|

Y

Qo

N

[
O »L; e
N W
A%

2—-TATIL SIG.
0.0018
0.0000
0.4880
0.6435

3.580862
5.897821
923.4082
20.64887
0.000000

2-TALL 81G.
0.0000
0.0000
U.97105
0.7267

17:92173
8.182449
1816.714
15.81180
0.000000
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st Prc 1 TEY 0.0002
Obs*R-Squared 20.4782 Probability 0.0004

Uji Autokorelasi OLS Klasik
Nilaidw = 0.859
Nilaidi = 141

Nilaidu = 1.72

Karena dw < dl maka dapat disimpulkan terjadi autokorelasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

